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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan struktur yang membangun novel Kubah karya Ahmad 
Tohari (2) mendeskripsikan nilai religius novel Kubah karya Ahmad Tohari (3) mendeskripsikan 
implementasi hasil analisis nilai religius dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari sebagai bahan 
pembelajaran sastra di SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dan 
desain penelitian dengan analisis isi. Objek penelitian ini adalah kata dan kalimat yang mengandung pesan 
nilai religius dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari, melalui pendekatan sosiologi sastra. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pustaka, baca, simak dan catat, serta 
wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode dialektik. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Pertama, analisis struktur  menghasilkan tema novel ini mengedepankan nilai religius. Tokoh 
utama bernama Karman dan tokoh tambahan yaitu Haji Bakir, Rifah, Tini, Jabir, Marni, Parta, Kapten 
Somad, Khastagethek, Margo, Triman, dan Si Gigi Baja. Alur yang digunakan adalah alur mundur 
(regresif). Latar terbagi menjadi tiga: latar tempat yaitu di Maluku Utara dan Pegaten. Latar waktu terjadi 
diantara tahun 1948 sampai tahun 1977. Latar sosial menceritakan kehidupan masyarakat yang ramah dan 
mudah melupakan kesalahan orang lain. Kedua, nilai religius pada novel Kubah karya Ahmad Tohari 
meliputi aqidah, syariah (ibadah dan  muamalah) dan akhlak. Muatan kepercayaan kepada Allah novel 
Kubah karya Ahmad Tohari tampak pada Karman kembali meyakini keberadaan Allah. Ketiga, hasil 
analisis nilai religius dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari ini diimplementasikan sebagai bahan 
pembelajaran sastra di SMA berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas XII pada 3.1 
memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel secara lisan 
maupun tulisan. 4.1 menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel 
secara lisan maupun tulisan.  
 
Kata Kunci: Novel Kubah, nilai religius, sosiologi sastra dan  implementasi sebagai bahan pembelajaran 
sastra di SMA.  
 
Abstract  
The purpose of this study is (1) describe the structure of the Kubah novel by Ahmad Tohari (2) describe 
the religious values in it and (3) describe the implementation of the results of the analysis of religious 
values of the novel as literay materials in high school. The type of reseach is qualitative descriptive 
research, and reseach design with content analysis. The object of this reseach is the word and sentences 
which containing a message of religious values in the Kubah novel, through the approach of sociologi of 
literature. Data collection techniques used in the reseach is the literature, read, observe, and record, with 
interview. The validity of the using triangulasi theory. Data analysis techniques used in this research is 
the technique of dialectic. The results of analysis can be summed up as follows. First, based on the 
structural analysis, the novel’s theme is religius values. The main character named Karman and 
additional figuree, i.e. Haji Bakir, Rifah, Tini, Jabir, Marni, Parta, Captain Somad, Khastagethek, Margo, 
Triman, and Si Gigi Baja. The flow of the story is declined flow (regressive). The setting is divided into 
three part: the pleace setting located in Maluku Utara, and Pegaten. The time setting orcuredd berween 
1948-1977. Social bacground tell the life of the people were friendly and easy to forgive others. Second, 
the religious values in the Kubah novel by Ahmad Tohari comprise faith, syariah (worship and 
muamalah), and morals. Playload confidence to god in the Kubah novel by Ahmad Tohari in the back 
Karman belive the existense of god. Third, the results of the analysis of religious values in the Kubah 
novel by Ahmad Tohari are implemented as literary materials in high school based on core competence 
and basic competences class XII on the 3.1 i.e. understanding the structure and rules of narative text 
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history, news, advertising, editorial/opinion, and novel orally and in the writing. 4.1 interpretating the 
meaning of the text of historical stories, news, advertising, editorial/opinion, and novel orally and in the 
writing.  
 
Keywords: Kubah novel, religious values, the Sociology of literature, and implementation of the materials 




Pada dunia pendidikan, nilai sangatlah penting untuk ditanamkan dan dikenalkan 
pada peserta didik. Mengingat dalam realitas ini banyak perilaku manusia yang tidak 
sesuai dengan norma yang ada. Banyak masyarakat yang bersikap meterealis, yang 
mengakibatkan dirinya melakukan segala cara untuk mendapatkan keinginanya. 
Perilaku-perilaku itu terdorong dari kekuatan nafsu dalam dirnya. Hal itu lah 
menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan dan moral seseorang melemah. Melemahnya 
nilai tersebut sangat menghawatirkan karena ketenangan dan kedamaian masyarakat 
terlihat sebagaimana mereka berperilaku. Perilaku-perilaku yang melanggar norma-
norma itu membuat banyak orang lupa akan kewajibanya kepada sesama dan sang 
pencipta.Salah satu nilai yang harus ditanamkan dalam masyarakat adalah nilai religius. 
Melaui realitas sosial yang ada dalam novel Kubah dapat mengatahui sifat agama yang 
memberikan pesan tidak lain ialah ajaran agama islam akidah, ibadah, mumalah dan 
akhlak.  
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana struktur yang membangun novel Kubah karya Ahmad 
Tohari, bagaimana nilai religius novel Kubah karya Ahmad Tohari pendekatan sosiologi 
sastra, dan bagaimana implementasi nilai religius novel Kubah karya Ahmad Tohari 
sebagai bahan pembelajaran sastra. Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Kubah karya Ahmad Tohari, mendekripsikan nilai 
religius pada novel Kubah karya Ahmad Tohari dengan pendekatan sosiologi sastra, dan 
mendeskripsikan implementasi hasil analisis nilai religius dalam novel Kubah karya 
Ahmad Tohari sebagai bahan pembelajaran sastra.  
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Sosiologi sastra yaitu ilmu mengenai asal-usul dan pertubuhan (evolusi) masyarakat, 
ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan hubungan antarmanusia 
dalam masyarakat, sifat umum, rasional dan empiris (Ratna, 2003:1).  
 Strukturalisme memberikan perhatian terhadap kajian unsur teks sastra. Analisis 
struktural karya sastra berfokus pada unsur-unsur intrinsik pembangunya. Dapat 
dilakukan dengan mengdentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan 
antar unsur intrinsik yang meliputi plot, tokoh, dan penokohan, latar dan lain-lain. 
Fungsi masing-masing unsur menunjang makna keseluruhan, dan hubungan antar unsur 
tersebut sehingga bersama membentuk sebuah totalitas-kemaknaan yang padu 
(Nurgiantoro, 2013: 60).  
Religius merupakan bentuk sikap dan perilaku manusia yang membentuk suatu 
agama.Agama muncul sebagai akibat getaran dari rasa emosi jiwa manusia sebagai 
makhluk yang bermasyarakat. Sentimen kemasyarakatan yang muncul dalam batin 
manusia, ada rasa takut, timbul rasa cinta, dan lambat laun membentuk suatu agama. 
Agama bukan lahir dari anggapan tentang wujud supranatural. Tetapi sebagai satuan 
masyarakat (Emile Durkem dalam Aminah, 20014: 10). 
Mengambil pernyataan oleh Rahmanto (2004: 15) bahwa sastra mempunyai relevansi 
dengan masalah-masalah dunia nyata, maka pembelajaran sastra harus dipandang 
sebagai suatu yang penting yang patut menduduki tempat yang selayaknya. Jika 
pengajaran sastra dilakukan dengan tepat, maka pengajaran sastra dapat juga 
memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang 
cukup sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat.Dengan hal ini dalam pembelajaran 
sastra peserta didik dapat menemukan, mengali, dan mempelajari makna yang terdapat 
pada wacana pada buku yang berisi meteri. 
Relevansi yang mendukung dalam penelitian. (1)  Griswold (1981)  penelitiannya 
mencoba untuk menentukan bagaimana sastra mencerminkan masyarakat. (2) Jahdav 
(2014) hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendekatan sosiologis terhadap studi 
sastra memiliki sejarah panjang dan terhormat. (3) Kamran (2014) dalam penelitiannya 
menurut Goldmann, struktur kerja memiliki asosiasi yang kuat dengan struktur sosial. 
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(4) Kardiansyah (2013) secara khusus, penelitian ini berfokus pada menilai pandangan 
dunia yang terkandung di The Scarlet Letter, juga menelusuri lingkungan sosial yang 
memiliki semacam pandangan dunia. (5) Riadi (2015) hasil penelitiannyamenunjukkan 
jumlah nilai sufistik dan nilai-nilai pedagogik transformatif.  
2. METODE  
Jenis penelitan ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitataf. Penelitian 
kualitataif adalah prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor 
seperti dikutip Moeleong, 2004: 4). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupa 
kata-kata tertulis yang berhubungan struktur dan nilai religius yang terdapat dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah 
analisis isi. Penerapanya dengan mengumpulkan data berupa lambang atau simbol yang 
berhubungan dengan nila religius, kemudian data diklasifikaskan dan dianalisis.  
Objek yang pokok dalam penelitian ini adalah muatan nilai religus pada novel 
Kubah karya Ahmad Tohari. Bentuk data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat dan 
paragraf dalam novel Kubah. Sumber data dalam peneltian ini ada dua yaitu sumber data 
prmer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang berupa novel Kubah karya 
Ahmad Tohari. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitan ini berupa jurnal, 
artikel dari internet. Pengumpulan data mengunakan teknik pustaka, simak dan catat, 
serta wawancara. Keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan triangulasi teori. 
Penelitian ini mengunakan metode dialektik dalam teknik menganalisis data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Struktur dalam Novel KubahKarya Ahmad Tohari 
Analisis struktur pada novel Kubah karya Ahmad Tohari meliputi fakta cerita 





3.1.1 Tema  
Tema merupakan gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah 
karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang 
dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit (Nurgiantoro, 
2013: 11). Tema dalam novel Kubah mengedepankan nilai religius. Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut.  
Bagaimana juga, Karman, kau adalah anakku. Jangan ajak aku 
berdebat. Turutilah nasihatku, kembalilah kau ke jalan semula. Paling tidak 
kembalilah kepada Tuhanmu. Itu perintah. (Kubah, 2012: 110) 
Berdasarkan kutipan di atas nilai religius yang menyatakan untuk beriman. 
Manusia tidak pernah luput dari segala kesalahan dan kelupaanya. Dalam hal ini 
manusia diminta untuk segera sadar dan menyesal atas perbuatanya yang salah, tidak 
terkecuali Karman. Karman diminta untuk beriman karena perilakunya yang telah 
menghancurkan padasan tempat wudhu itu menandakan bahwa terjadi perubahan norma 
dalam dirinya.  
3.1.2 Tokoh  
Tokoh cerita sebagaimana dikemukakan Abrams (dikutip oleh Nurgiantoro, 
2013:247) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam sebuah karya naratif, atau drama, 
yang oleh pembaca memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh cerita disini 
sebagai pembawa dan penyampai  pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin 
disampaikan kepada pembaca.Tokoh utama dalam novel ini diperankan oleh Karman. 
Selain Karman, ada tokoh lain sebagai tokoh tambahan diantaranya Haji Bakir, Margo, 
Marni, Parta, Rifah, Hasyim, Tini, Jabir Kapten Somad, Khastaghetek, Triman, daan Si 
Gigi Baja. Tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter yang berbeda-beda (penokohan). Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan berikut (tokoh Karman).  
Karman tahu Bu Mantri, ibunya, tak pandai menuai. Jadi 
bagaimanapun baiknya panen musin itu, Bu Mantri tidak akan mendapat 
bawon, yaitu upah menuai padi. Padi yang diterima bu Haji Bakir sebagai 
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upah Karman sudah habis, karena sebagian dijual untuk keperluan lain. Tak 
pantas pada waktu panen seperti ini ibuku tak punya beras. Sebaiknya aku 
ikut menuai padi agar ibuku sempat merasakan nasi yang empuk. (Kubah, 
2012: 68) 
Berdasarkan kutipan di atas ditunjukkan sikap Karman sebagai anak yang 
bertanggungjawab. Ditunjukan pada musim panen tiba, bagaimana caranya musim 
panen saat ini ibu dan adiknya harus bisa makan dan menikmati nasi yang didapatkan 
dari menuai padi. 
3.1.3 Alur 
Alur (plot) bagi Stanton (2007: 26) merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa 
dalam sebuah cerita. Akan tetapi peristiwa-peristiwa itu terhubung secara kausal. 
Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebapkan atau menjadi dampak dari 
berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada 
keseluruhan karya. Ada beberapa tahapan alur dalam suatu cerita. Tahapan-tahapan 
tersebut yaitu: situation; tahap pensituasian, generating circumstances; tahap 
pemunculan konflik, tahap rising action; tahap peningkatan konflik, tahap climax: tahap 
klimaks, tahap denoument; tahap penyelesaian (Nurgiantoro, 2013: 209-210). Alur yang 
digunakan dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari menggunakan alur mundur 
(regresif). Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut (tahap penyelesaian).  
Di rumah orang tuanya, Karman sedang dirubung oleh para tamu, 
tetangga-tetangga yang sudah amat lama ditinggalkan. Ia merasa heran dan 
terharu, ternyata orang-oarang Pegaten tetap pada watak mereka yang asli. 
Ramah, bersaudara, dan yang penting: gampang melupakan kesalahan 
oarang lain. padahal yang sangat dikhawatirkan oleh Karman adalah sikap 
membenci dan dendam yang mungkin diterimanya begitu ia muncul kembali 
di Pegaten. (Kubah, 2012: 193) 
Berdasarkan kutipan di atas tahap penyelesaian ditunjukkan Karman telah 
kembali di kampung halamanyaa. Ia tinggal di rumah ibunya, dirinya juga telah diterima 
oleh masyarakat. Sebenarnya dalam hati Karman, ia merasa khawatir bahwa masyarakat 
Pegaten menyimpan dendam padanya dan tidak menerimanya lagi. Namun dugaan 
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Karman terbantahkan dengan keramahan warga Pegaten yang juga dengan mudah 
melupakan kesalahannya. 
3.1.4 Latar  
Latar atau setting yang disebut juga sebagailandas tumpu, menunjuk pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiantoro, 2013: 302). Latar yang terbagi 
menjadi tiga bagian. Pertama, latar tempat terjadi di Maluku Utara dan Pegaten. Kedua, 
latar waktu terjadi antara tahun 1948 sampai tahun 1977. Latar sosial-budaya terlihat 
dari silap dan perilaku masyarakat yang ditunjukan dengan sikap ramah dan mudah 
memaafkan kesalahan orang lain. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut (latar 
tempat).  
Dalam wilayah Kecamatan Kokosan, desa Pegaten letaknya paling 
terkecil. Di sebelah selatan terdapat hutan jati yang luas. Sementara bagian 
barat dibatasi oleh perkebunan karet dan rawa-rawa. Tanah sawah serta 
ladangnya subur.(Kubah, 2012:134) 
 
Berdasarkan kutipan di atas Pegaten adalah tempat tinggal Karman. Desa 
Pegaten dibatasi hutan jati, perkebunan karet dan rawa-rawa. Selaain itu memiliki tanah 
dan ladang yang subur.  
3.2 Nilai Religius dalam novel KubahKarya Ahmad Tohari 
Novel Kubah karya Ahmad Tohari merupakan novel yang menceritakan 
kehidupan dengan menyertai agama islam. Marzuki (2012: 76) mengembangkan 
kerangka dasar ajaran agama islam diantaranya aqidah, syariah (ibadah dan muamalah), 
dan akhlak. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan berikut.  
3.2.1 Akidah  
  Akidah merupakan sistem keyakinan islam yang mendasar seluruh aktivitas 
umat islam dalam kehidupan. Akidah atau sistem keyakinan islam di bangun atas dasar 
enam keyakinan atau yang disebut dengan rukun iman yang enam (Marzuki, 2012:77). 
Ke eman rukun iman dalam novel Kubah hanya terdapat iman kepada Allah, iman 
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kepada kitab-Nya, dan iman kepada takdir Allah. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut ( iman kepada Allah).  
“Nah, kau bekas seorang ateis; dapatkah menata sikap 
batinmu?dapatkah kau menundukkan kepercayaan di atas kekuatan 
akalmu?itulah syarat yang kumaksut?” 
Karman tertunduk; Tuhan. Yang dimaksut oleh Kapten Somad 
pastilah kepercayaan terhadap keberadaan Tuhan. Ah ya, selama menjadi 
pengikut partai Karman memang didorong untuk membuang jauh semua 
kepercayaan atas segala sesuatu yang tidak membenda. Ajaran partainya 
mengatakan, apa yang tidak membenda sama dengan omong kosong. Tuhan 
pun hanya ada bagi mereka yang menganggapnya ada. Dan ajaran partainya 
juga mengatakan kalaulah ada suatu yang boleh disebut Tuhan, maka dia 
adalah partai itu sendiri. Dan revolusi! (Kubah, 2012: 26) 
Berdasarkan kutipan di atas ditunjukkan sebelumnya Karman termasuk 
orang-orang yang tidak mengenal agama. Karman pun diminta untuk menata sikap dan 
mengakui ada kekuatan yang lebih besar diluar akalnya. Dalam menata batinnya, 
Karman harus memenuhi syarat tersebut. Kepercayaan yang dimaksud adalah 
kepercayaan kepada Allah. Selama pengikut Partai, Karman mengangap Tuhan sama 
dengan omong kosong. 
3.2.2 Ibadah 
Ibadah dalam hal ini dapat dilakukan dengan shalat, taharah, zikir, puasa, 
zakat, dan haji (Marzuki, 2012:123). Dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari perilaku 
ibadah dilakukan dengan salat, taharah, dan zikir. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut (shalat).  
Dan di sana, Kasthagethek masih duduk dengan khusyuk. Dalam 
kesadaran ketika bayangan regu tembak sudah muncul di depan mata. 
Karman merasa sangat iri terhadap Kasthagethek dengan segala perilakunya 
yang amat tenang, mengalir, dan pasrah. Karman dapat memastikan bahwa 
ketenangan hidup Kasthagethek berkaitan dengan salatnya, dengan zikirnya, 
dengan tasbihnya. Ah, ketiga ritus itu telah lama kuingkari dan 




Berdasarkan kutipan di atas ditunjukkan Kastra masih dengan shalatnya 
yang khusuk. Melihat shalat yang didirikan Kasta yang amat tenang, mengalir dan 
pasrah membuat Karman iri. Ketenangan umat muslim, tidak terkecuali Kasta adalah 
dengan salat, zikir dan tasbih. Ketiga aktivitas ritus tersebut mengajarkan bahwa hidup 
manusia akan terasa tenang, dan dalam segala yang didapatkan diterima dengan pasrah. 
Sehingga kehidupan yang akan dijalani akan terasa, ringan dan harmonis. Akan tetapi 
ketiga aktivitas ritus itu telah Karman tinggalkan.  
3.2.3 Muamalah 
Muamalah merupakan hubungan kepada manusia. Berdasarkan ruang 
lingkup syariah dalam bidang muamalah mencakup perkawinan, kewarisan, perwakafan, 
serta ekonomi islam (Marzuki, 2012: 139). Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut 
(ekonomi islam).  
Mantri pasar itu ingin melakukan tukar-menukar, ia akan 
memberikan sebagian sawahnya dan Haji Bakir diminta memberinya padi. 
Dalam suasana kurang pangan yang amat rawan itu padi memang menjadi 
benda yang amat mahal. 
Pada mulanya Haji Bakir tidak ingin melayani ajakan Pak Mantri. 
Karena, padi yang berhasil ia sembunyikan sebenarnya tak seberapa, malah 
diperkirakan tak cukup untuk keperluan keluarga besarnya. Namun karena 
terus didesak, juga karena takut rahasia simpanan padinya dibocorkan, 
akhirnya Haji Bakir mengalah. Dan terjadilah tukar-menukar itu. Sebagian 
sawah Pak Mantri ditukar dengan lima kwintal padi. 
Belum lagi lima bulan, padi milik Pak Mantri yang diperoleh dari 
tukar-menukar itu habis. Menyusul kemudian tukar-menukar yang kedua, 
dan akhirnya habislah warisan milik priyayi Pegaten itu.” (Kubah, 2012: 60) 
Berdasarkan kutipan di atas diketahui pada masa kurang pangan Pak Mantri 
melakukan tukar-menukar dengan Haji Bakir. Tukar-menukar dilakukan dengan 
persetujuan yang saling mengikat yakni menyerahkan barang, dan pembeli membayar 
harta barang yang dibeli. Seperti yang dilakukan oleh Haji Bakir, ia memberikan lima 
kwintal padi kepada Pak Mantri dari penjualan sebagain sawahnya. Akan tetapi belum 
genap lima bulan Haji Bakir menerima tukar-menukar yang kedua, habislah sawah milik 




Kajian akhlak oleh Marzuki (2012: 81) menjelaskan bahwa tingkah laku 
manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah laku, yang bisa bernilai baik (mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk (tercela). Masalah akhlak dalam novel Kubah karya Ahmad 
Tohari dapat dilihat dari perilaku para tokoh-tokohnya yaitu dengan doa, bersyukur, 
mengucap salam, ikhlas, sabar, dan tolong-menolong. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut (ikhlas).  
Bila malam tiba Rifah sudah tidak menangis lagi. Ia sudah dapat 
menerima ketentuan Tuhan dengan hati ikhlas. Ayahnya selalu berkata. 
“Takdir Tuhan adalah hal yang paling baik bagimu, betapapun getir rasanya. 
Bertakwa kepada-Nya akan membuat segala penderitaan ringan.” (Kubah, 
2012: 130) 
Berdasarkan kutipan di atas sikap ikhlas ditunjukkan oleh Rifah. Rifah telah 
menerima dengan tabah bahwa suaminya telah meninggal, padahal ia dalam keadaan 
mengandung. Meskipun getir menerima kenyataan itu, dengan memilih ikhlas adalah 
sikap yang tepat dalam menjalani kehidupan yang akan dijalani. Dengan ikhlas Marni 
dapat menunjukan ketakwaanya kepada Allah sehingga cobaan yang diberikan akan 
terasa ringan 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian Pada Novel Kubah Karya Ahmad 
TohariSebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMA 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, nilai religius dalam novel Kubah karya 
Ahmad Tohari dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra untuk SMA pada 
kurikulum 2013, khususnya kelas XII dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Kompetensi dasar yang berkaitan dengan unsur intrinsik (tema, tokoh, alur dan latar) 
dan nilai religius (unsur ekstrnsik) novel Kubah tersebut berdasarkan 3.1 yaitu 
memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini dan 
novel.  Selain itu makna atau pesan nilai religius dalam novel Kubah berdasarkan 4.1 





Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari  
dapat disimpulkan sebagai berikut. Struktur yang membangun novel Kubah terdiri dari 
tema dan fakta cerita. Fakta cerita meliputi tokoh (carakter), alur, latar dan tema. Tema 
dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari mengedepankan religius yang berhubungan 
keimanan dan ketakwaan. Tokoh utama dalam novel ini ialah Karman. Sedangkan tokoh 
tambahan diantaranya Haji Bakir, Kapten Somad, Marni, Rifah, Parta, Jabir, Tini, 
Margo, Triman, Si Gigi Baja dan Kastagethek. Alur berdasarkan urutan waktu dalam 
novel ini mengunakan alur mundur (regresif).Latar dalam novel ini berdasarkan latar 
tempat, waktu, dan latar sosial-budaya. Latar tempat secara geografis berada di Pegaten 
tempat tinggal Karman, dan Maluku Utara tempat pengasingan bagi Karman. Latar 
waktu peristiwa terjadi pada tahun 1948-1977. Latar sosial-budaya yang berhubungan 
kehidupan masyarakat yang ditunjukan dengan sikap ramah dan mudah melupakan 
kesalahan orang lain. 
Anaisis nilai religus dengan menggunakan teori sosiologgi sastra. Nilai religius 
dalam novel Kubah katya Ahmad Tohari mengarah pada ajaran agama islam diantaranya 
akidah, syariah yang meliputi ibadah dan muamalah serta akhlak. Analisis nilai religius 
dalam novel Kubah lebih dominan pada ajaran agama islam yaitu akidah, kepercayaan 
atau keyakinan kepada Allah.  
Hasil penelitian ini dapat diimplementaskan pada pembelajaran sastra di SMA kelas 
XII. Hal tersebut sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi dasar 
yang sesuai dengan 3.1 yaitu memahami struktur dan kaidah teks cerita atau novel, dan 
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